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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian yang akan dilakukan adalah dengan menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif. Karena peneliti ingin melakukan penelitian secara mendalam 
sehingga dapat memahami dan menggambarkan keadaan secara menyeluruh 
mengenai implementasi marketing communication pada kegiatan branding “the 
heart of east java” yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Malang.  
Menurut Moleong (Moleong, 2010: 6), Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motovasi, tindakan, dll.  
Adapun tipe penelitian dalam penelitian ini yaitu menggunakan tipe 
deskriptif. Format kualitatif deskriptif lebih tepat apabila digunakan untuk 
meneliti masalah-masalah yang membutuhkan studi mendalam, seperti 
permasalahan tingkah laku konsumen semua produk, masalah efek media 
terhadap pandangan pemirsa suatu tayangan media, permasalahan implementasi 
kebijakan public di masyarakat dan sekitarnya (Bungin, 2008: 69). Selain studi 
mendalam, tipe deskriptif juga bertujuan untuk membuat deskripsi secara 
sistematis, factual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat populasi atau objek 
tertentu. Tipe penelitian ini membantu peneliti menggambarkan realitas yang 
sedang terjadi tanpa menjelasakan hubungan antar variable (Kriyantono, 2008: 
69)  
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 Ciri dari metode ini adalah data yang disajikan dalam bentuk deskripsi 
yang berupa teks naratif, kata-kata, ungkapan, pendapat, gagasan yang 
dikumpulkan oleh peneliti dari beberapa sumber sesuai dengan teknik ataucara 
poengumpulan data. 
3.2.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Malang, sebab peniliti memilih lokasi ini agar lebih mudah dalam mendapatkan 
informasi juga bisa memanfaatkan lokasi tersebut untuk melakukan observasi 
terkait subjek yang diteliti. Selain itu lokasi lainnya yang merupakan tempat 
pelaksanaan program-program dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Malang akan dijadikan pilihan lokasi dalam penelitian ini. Adapun waktu dalam 
penelitian ini  akan dilaksanakan pada bulan Januari 2019. 
3.3. Subjek  Penelitian 
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan sumber data dan informasi yang 
akan diteliti, peneliti menggunakan teknik non-probability sampling dengan 
metode purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Menurut Sugiyono (2014: 218-219) Purposvie Sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Dari pengertian tersebut maka pengambilan sampel dengan teknik ini 
ditentukan atas pertimbangan peneliti dalam rangka menggali informasi dari 
sumber data. Dari pertimbangan tersebut peneliti telah menentukan beberapa 
kriteria yang dianggap mampu mendukung kebutuhan data dalam peneitian ini 
sebagai sumber data yang sifatnya masih sementara. Hal ini peneliti lakukan 
karena tidak menutup kemungkinan bahwa ketika peneliti melakukan penelitian 
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akan muncul lagi sampel baru yang di anggap mampu menambah kekayaan 
informasi penelitian. Adapun beberapa kriteria sumber data (subjek) dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bekerja di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang 
2. Telah menjadi staff atau bekerja di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Malang minimal 1 tahun. 
3. Terlibat secara aktif dalam manajemen atau struktural Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupaten Malang.  
4. Subjek Ikut serta dalam kegiatan atau program-program internal dalam 
kegiatan pemasaran branding “the heart of east java” yang diusung oleh 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang. 
3.4. Batasan Penelitian 
Agar permasalahan tidak menjadi luas maka penelitian ini dibatasi hanya 
pada implementasi komunikasi pemasaran pada kegiatan branding “the heart of 
east java” yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Malang. 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Menurut soehartono (2008:69-70) teknik pengumpulan data adalah cara 
yang dipergunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data sebaik-baiknya 
dan diolah serta dianalisa sesuai dengan kerangka metode penelitian.  
Sehingga dalam peneltian ini teknik pengumpulan data yang digunakan ialah: 
a. Observasi 
Suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu periode tertentu 
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dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang 
diamati. Dalam hal ini peneliti menfokuskan observasi pada implementasi 
komunikasi pemasaran pada kegiatan branding “the heart of east java” 
yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Malang.  
b. Wawancara 
Bentuk wanwancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur 
yang menekankan pada subjek dan informan terpilih saja, karena sifat-sifat 
yang khas, yang memiliki pengetahuan dan mendalami situasi dan yang 
lebih mengetahui informasi yang diperlukan. Wawancara ini dilakukan 
untuk mendapatkan data tentang implementasi komunikasi pemasaran 
pada kegiatan branding “the heart of east java” yang digunakan oleh Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang. 
c. Dokumentasi 
Pengumpulan data yang diperoleh dari data-data, arsip-arsip dan dokumen 
yang tersedia pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang 
ataupun bisa juga dari berbagai data yang ditemukan oleh peneliti melalui 
observasi baik itu melaui internet atau yang langsung di dapatkan melalui 
observasi lapangan. 
3.6.  Teknik analisis data 
Teknik analisis data merupakan usaha yang bertujuan untuk menemukakan 
jawaban atas pertanyaan yang diperoleh dari hasil penelitian. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Effendi dan Manning (dalam Singarimbun, 1989: 263) bahwa 
analisis data adalah proses penyederhanaan ke dalam bentuk yang lebih mudah 
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dibicarakan dan diinterpretasikan. Sehingga dari kegiatan ini data yang diperoleh 
lebih sederhana, mudah dipahami dan dipergunakan dalam pemecahan masalah 
untuk menggambarkan kondisi yang terjadi secara jelas. 
Adapun alur kegiatan dalam menganilisis data penelitian ini sesuai dengan 
pendapat Miles dan Hubberman (1992: 20) yang dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
Gambar 3.1 Analisis data model interaktif  
 
 
 
 
 
Sumber: Machmud, 2016. Tuntunan Penulisan Tugas Akhir Berdasarkan Prinsip 
Dasar Penelitian Ilmiah. Malang. 
Keterangan dari model analisis data pada gambar di atas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Pengumpulan data 
Yaitu suatu proses pengumpulan data ketika peneliti mengadakan 
wawancara kepada subjek penelitian 
b. Reduksi 
Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian dan penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis yang dilaporkan. 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi Data Kesimpulan-
kesimpulan 
penarikan verifivkasi 
37 
 
 
c. Penyajian data 
Adalah penyajian dari sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi 
kemungkinan untuk mengadakan penarikan kesimpulan dan pengambaran 
tindakan. 
d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Yaitu kegiatan penyimpulan makna-makna yang muncul dari data yang 
harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya. Kemudian 
dilanjutkan dengan melakaukan pemverifikasian, yaitu dengan mencari 
data baru guna menguji keabsahan atau kevalidan data. 
3.7.  Uji Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk menetapkan keabsahan data maka di perlukan 
teknik pemeriksaaan. Oleh karenanya dalam penelitian ini, teknik yang digunakan 
adalah teknik Triangulasi. Menurut Sugiyono (2014: 241), Triangulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Data dikumpulkan sekaligus 
di uji dengan mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data. 
Sedangkan menurut Moleong (2010: 330) Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding untuk data itu.   
Jadi teknik triangulasi digunakan untuk menguji kredibilatas data yang 
sama dengan teknik yang berbeda, di mana data diperoleh dengan wawancara, 
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kemudian dicek dengan observasi, dan dokumentasi. Hal ini dapat dicapai dengan 
cara membandingkan hasil wawancara dan dokumen dengan hasil observasi yang 
diperoleh dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang. 
 
